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ABSTRAK

Tumbuhan obat mencakup semua jenis tumbuhan yang diyakini atau diketahui
berkhasiat obat. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mendeskripsikan
klasifikasi, identifikasi, khasiat dan cara pengolahan tanaman obat di KHDTK Kemampo
Banyuasin. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Berdasarkan
hasil penelitian, KHDTK Kemanpo Banyuasin memiliki 12 spesies yang termasuk dalam
sembilan famili, antara lain senduduk bulu, daun senggani, buah makassar, bunga telang,
rumput kawat, daun drawak, sutra persia, jalantir, dan jambu biji, mahoni, kayu putih, dan
pelawan menjadi obat yang efektif. Tanaman ini memiliki keunggulan lain dan cara
pengolahan yang berbeda. Khasiat 12 tanaman tersebut antara lain mengobati luka,
sariawan, kanker, serta meredakan batuk, bengkak, diare, susah tidur, nyeri, kembung,
diabetes, radang usus, dan stroke.
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PENDAHULUAN
Sumatera Selatan adalah provinsi dari 15 kota dan kabupaten yang

mempunyai tanaman obat dimana tanaman obat tersebut dijadikan bahan baku
pembuatan obat terapeutik dan obat herbal. Pasalnya, Sumatera Selatan, seperti
daerah lain di Indonesia, merupakan provinsi yang kaya akan tanaman organik
yang dapat dikembangkan menjadi industri obat tradisional. Salah satunya adalah
Kabupaten Banyuasin. KHDTK Kemampo adalah salah satu kawasan hutan yang
dikhususkan oleh Menteri Kehutanan untuk keperluan penelitian di bawah
yurisdiksi Badan Penelitian dan Pengembangan Kehutanan Palembang. Kawasan
KHDTK Kemanpo merupakan kawasan hutan sekunder di dataran rendah berupa
kepadatan sedang yang sangat produktif yang didominasikan oleh jenis Schima
walicii, dan tumbuhan bawah didominasikan oleh spesies alang-alang
Euphatorium sp dan Clibadium sp.dan melastoma sp (Balai Penelitian Kehutanan
Palembang, 2015).
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Indonesia merupakan megacenter keanekaragaman hayati ditemukan di
seluruh dunia dan merupakan negara kedua terkaya di dunia setelah negara Brazil.
Terdapat sekitar 40.000 spesies tumbuhan di Bumi, dan diperkirakan 30.000
spesies hidup di kepulauan Indonesia. Dari 30.000 spesies tersebut, setidaknya
9.600 spesies tumbuhan diketahui mempunyai khasiat herbal, dan lebih kurang
300 spesies dimanfaatkan oleh industri obat tradisional sebagai bahan obat-obatan
tradisional. Indonesia adalah negara yang kaya akan keberagaman suku, termasuk
400 suku bangsa yang kaya akan edukasi tradisional tentang manfaat tumbuhan
untuk menjaga kesehatan dan mengobati berbagai penyakit. (Slamet & Andarias,
2018).

Saat ini pemanfaatan bahan alam khususnya tanaman obat semakin
meningkat. Olahan tanaman obat dalam pengobatan tradisional telah banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat, khususnya masyarakat menengah bawah, sejak
zaman dahulu. Namun dengan kemajuan teknologi memungkinkan berbagai
macam tanaman obat diolah dengan teknologi modern. (Kartika, 2015).
Purwanto (2016) menjelaskan tanaman obat merupakan salah satu jenis tanaman
herbal. Tumbuhan herbal merupakan jenis yang dimulai dari akar, batang,
cabang daun, bunga, hingga buah serta dapat dimanfaatkan untuk keperluan
pengobatan (Murtie, 2013). Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi
tanaman obat di KHDTK Kemanpo Banyuasin, memaparkan tentang klasifikasi
dan identifikasi, manfaat serta cara pengolahan tanaman obat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kombinasi yang memadukan
penelitian kualitatif dan kuantitatif yang diharapkan dapat menghitung serta
mendeskripsikan tumbuhan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan
pengobatan. Penelitian ini dilakukan pada hari Sabtu, 16 September 2023 di
KHDTK Kemampo, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Subjek
penelitian yaitu tumbuhan obat di KHDTK Kemampo Banyuasin. Data yang
didapatkan dianalisis secara deskriptif dan hasilnya disajikan dalam bentuk tabel.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh, terdapat 12 tumbuhan dari 9 famili yang
berkhasiat obat antara lain berasal dari famili Melastomaceae, Melastomataceae,
Simaroubaceae, Fabaceae, Lycopodiaceae, Malvaceae, Asteraceae, Myrtaceae,
dan Meliaceae. Tumbuhan tersebut memiliki manfaat serta cara pengolahan yang
berbeda-beda.

a. Senduduk Bulu (Clidemia hirta L.)
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Clidemia hirta L. Merupakan tumbuhan perdu bercabang
yang biasanya mencapai ketinggian 0,5 hingga 2 m,
tergantung habitatnya. Daun dan dahannya ditutupi bulu
dan setae berwarna coklat kemerahan (Sandoval &
Rodriguez 2014). Ini digunakan sebagai obat tradisional di
Malaysia untuk menghentikan pendarahan pada luka dan di
Brazil untuk mengobati penyakit menular (Lopez et al.
2016). Menurut Yemima (2018), daunnya digunakan sebagai

obat luka dan diare di Tapanuli Utara. Pengobatan penyakit disentri dan diare
biasanya dengan mengolah daun dengan cara merebus beberapa lembar daun
mentah, lalu diminum. Untuk mengobati bisul dan luka cukup dengan menumbuk
daunnya hingga halus lalu mengoleskan campuran yang dihasilkan pada bisul
atau luka tersebut (Santoso, 2021).

b. Daun Senggani (Melastoma malabathricum L.)
Daun senggani berkhasiat untuk mengobati penyakit seperti
stomatitis, menurunkan demam (antipiretik), meredakan
nyeri (analgesik), mengobati gangguan pencernaan
(indigestion), sebagai pengawet alami, mengobati bisul, dan
dalam berbagai jenis dapat digunakan untuk mengobati
trauma dan bekas luka (Hemidanora, dkk., 2018). Daun,
buah, dan akarnya juga dapat digunakan untuk menetralkan
racun dengan cara merebus air dan meminumnya (Joffry et

al., 2012). Di Jawa, daunnya saat ini dimakan mentah atau dimasak sebagai sayur
(Nurhayat, dkk, 2020). Di Sulawesi Selatan, daun sengani dan buahnya
digunakan sebagai obat untuk menutupi luka, meredakan batuk, sakit perut dan
sakit gigi. Daunnya dapat dimasak dan dididihkan atau langsung mengunyahnya
untuk meredakan sakit di bagian perut. Cara lainnya dengan menempelkan
langsung di bagian tubuh yang terluka. Sarinya langsung diteteskan di bagian gigi
yang sakit. Akar yang dihaluskan dapat digunakan untuk mengobati luka dan
wasir. Kulitnya pada bagian batang dapat digunakan untuk mengobati rubella
(Tambaru, 2017).

c. Buah Makassar (Brucea javanica)

Dalam pengobatan Tiongkok, Brucea javanica dicirikan
sebagai tanaman antipiretik dan detoksifikasi. Ini biasanya
digunakan untuk mengobati kanker paru-paru, prostat, dan
pencernaan, dan memiliki toksisitas rendah serta efek
antimalaria, anti-inflamasi, dan antivirus yang kuat. Studi
farmakologi terbaru menunjukkan bahwa quassinoid
triterpen tetrasiklik adalah bahan aktif Brucea javanica dan
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mekanisme potensial aktivitas antitumornya terletak pada induksi apoptosis dan
pengurangan proliferasi sel akibat penurunan ekspresi gen. Brucea javanica juga
meningkatkan fungsi kekebalan tubuh (Chen et al., 2013).

d. Bunga Telang (Clitoria ternatea L)

Bunga Telang sering disebut bunga kupu-kupu. Bunga
kupu-kupu (Clitoria ternatea L.) bercirikan kelopak individu
dalam nuansa ungu, biru, dan pink dan putih (Budiasih, 2017).
Beberapa spesiesnya tersedia sebagai obat herbal alternatif, namun
sumber menyebutkan bunga telang lebih umum digunakan karena
lebih mudah diolah. Bunganya bisa langsung digunakan untuk

membuat teh bunga telang, atau bisa juga dikeringkan terlebih dahulu untuk
mendapatkan warna biru yang lebih pekat. Rebusan sekitar 5 menit dalam air
mendidih atau hingga air berubah warna menjadi biru akan menghasilkan ekstrak
bunga telang dalam jumlah banyak (Budiasih, 2017).

e. Rumput Kawat (Lycopodiella cernuum)
Pakis ini kadang disebut pakis kawat karena bentuknya

mirip seperti kawat. Karskterisrik khas spesiesnya adalah warna
batangnya hijau, kecil membulat. Pada bagian ujung batang
terdapat banyak cabang yang tak beraturan, namun bagian
pangkalnya belum terdapat cabang sama sekali. (Betty, Julia dkk.
2015). Lycopodium cernuum Lini merupakan tumbuhan
paku-pakuan terestrial yang hidup di dataran rendah dan tidak

memberikan keteduhan. Mempunyai khasiat dalam kehidupan terutama sebagai
obat. Biasa digunakan sebagai obat bengkak, keseleo dan luka bakar (Betty, dkk.
2015).

f. Daun Drewak (Microcos paniculata)

Microcos paniculata secara tradisional digunakan untuk
mengobati diare, luka, pilek, demam, hepatitis, gangguan
pencernaan, dan serangan panas (Moushome, 2016). Kulit
batangnya berwarna coklat tua sampai kehitaman, bulunya
berbentuk bintang dan hanya berbulu. Di dalam Taman
Keanekaragaman Hayati, khususnya di zona inti, populasi
spesies ini cukup besar dan tersebar merata, terutama di

kawasan yang relatif terbuka. Tumbuh di hutan gugur atau kering dan lebih
menyukai daerah yang sedikit terbuka. Dahulu daunnya dimanfaatkan warga
untuk membungkus tembakau kretek, dan kayu kerasnya dimanfaatkan warga
sebagai bahan lemari dan kotak penyimpan makanan. Kulit kayunya dapat dibuat
menjadi tali dan tali yang cukup kuat. Serat kulitnya sangat bagus dan tahan lama.
Buahnya bisa dimakan (Abdi, T.M., dkk, 2017).
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g. Sutra Persia (Albizia julibrissin D)

Albizia julibrissin sering juga disebut mimosa atau pohon
sutra, tersebar luas di seluruh Asia. Secara tradisional kulit
batangnya dikeringkan dan direbus dengan air. Orang Asia
memberikan sup Albizia julibrissin ini kepada pasien sebagai
obat rakyat untuk mengobati insomnia, diuresis, dan asthenia
(Assyifa, dkk, 2023). Albasia julibrissin Durazz., adalah
salah satu herbal yang paling umum digunakan untuk
pengobatan depresi. Bahan utama dalam A. julibrissin antara
lain triterpenoid, lignan, flavonoid, saponin, sterol, dll. (Li,

Tian, Luo, & Li, 2022). Flavonol dan glikosida flavonoid dari A. julibrissin telah
dilaporkan memberikan aktivitas obat penenang dan neuroprotektif. Selain itu,
saponin dari kulit batang A. julibrissin menunjukkan sifat anti tumor dan aktivitas
inflamasi (Li & Yang, 2020). Fitokimia, seperti flavonoid dan asam fenolik, telah
dilaporkan berpengaruh efek anti obesitas, termasuk proses pencoklatan (Kim et
al., 2023).

h. Jalantir (Erigeron sumatrensis Retz.)

Erigeron sumatrensis merupakan tumbuhan semak perdu
yang tingginya 1-3 meter. Tanaman Erigerom bercirikan
batang tegak, bulat, berbulu hijau. Spesiesnya biasa tumbuh
di daerah beriklim panas dan lembab. Potensi manfaatnya
antara lain pengobatan nyeri terkait rematik, efek sedatif,
dan penyembuhan luka, itulah sebabnya sekarang banyak
digunakan dalam kosmetik (Karyati & Adhi, 2018).
Tumbuhan tersebut adalah gulma herba biasanya banyak

ditemukan di sawah dan kebun. Tanaman Erigeron berkhasiat sebagai pengobatan
untuk nyeri akibat gigitan serangga, sakit kepala, dan bintil. Hasil uji daun jalantir
(Nugraha et al, 2016) menunjukkan bahwa fraksi daunnya mempunyai sifat
antioksidan.

i. Jambu biji (Psidium guajava L.)

Jambu biji merupakan tanaman asli milik keluarga
Myrtaceae dan digunakan untuk mengobati diare dan perut
kembung. Biasa tumbuh di lahan terbuka pada tanah gembur
atau liat dan mengandung banyak air (Agustina, 2018).
Daunnya mengandung 9 sampai 12% minyak atsiri, tanin,
asam malat, dan minyak lemak. Tyler dan Claus menunjukkan
bahwa kandungan tanin memiliki efek pengawet, artinya

mencegah kerusakan akibat bakteri dan jamur (Yusriana, dkk, 2014). Contoh cara
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untuk memperoleh ekstrak dari daun jambu biji adalah mengekstraksi daunnya
dengan penambahan zat pelarut polar ke dalamnya. Hasil penelitian oleh Indriani
tahun 2006 mengemukakan antioksidan tertinggi dihasilkan oleh ekstrak daunnya
yang dimaserasi lalu ditambahkan pelarut etanol 70%.

j. Mahoni (Swietenia mahagoni)

Mahoni merupakan jenis tanaman obat yang banyak
terdapat di Sumatera Selatan. Suku Amazon di Bolivia
memanfaatkan buah mahoni sebagai obat aborsi, leishmaniasis
serta sebagai antibakteri, dan di Indonesia, mahoni
dimanfaatkan sebagai obat hipertensi, kencing manis, pilek,
demam, dan anoreksia serta pengobatan rematik dan kanker.
Kulit kayunya mengandung senyawa triterpenoid, flavonoid,

limonoid, terpenoid, saponin, serta tanin dan alkaloid (Sari, 2018). Daun mahoni
secara empiris telah digunakan sebagai antipiretik untuk mengobati diabetes,
hipertensi, penurunan berat badan, radang usus, masuk angin, bisul, diare dan
luka. Selain itu bijinya bisa digunakan sebagai obat (Mariam, 2020). Kandungan
flavonoid membantu melancarkan sirkulasi darah (Lestari, 2013). Alkohol yang
terkandung dalam daun mahoni bisa mengolah susunan untaian DNA. Letaknya di
dalam nukleus bakteri, membunuh sel dan mencegah infeksi pada lokasi luka
(Sari, 2016).

k. Kayu Putih (Melaleuca leucadendron)

Tanaman kayu putih adalah tanaman asli Indonesia yang
sangat berperan dalam produksi minyak atsiri. Tanaman ini
dipercaya dapat menghasilkan minyak atsiri dengan
menggunakan metode penyulingan bagian daun dan rantingnya
(Ariyati, 2022). Daunnya diketahui mengandung senyawa yang
berisfat antibakteri dan disebut sebagai obat herbal atau obat
tradisional di Indonesia Kayu putih digunakan sebagai

pengobatan tradisional dalam mengobati gatal-gatal, sakit tenggorokan, radang
usus, penyakit pernafasan, diare dan sakit kepala (Hakim, dkk., 2019). Riset
menunjukkan bahwa daun kayu putih memiliki efek analgesik yang mengurangi
pembengkakan dan nyeri. Khasiat daun lainnya yaitu pengobatan diare, radang
usus, eksim, rematik, susah tidur, sakit kepala dan asma. Pengobatannya dengan
cara daun kayu putih diremas lalu menempelkannya di area yang terkena luka.
Cara lainnya adalah meminum ramuan yang terbuat dari daun kayu putih
(Cahyaningsih & Suwarnih, 2017).

l. Pelawan (Tristaniopsis merguensis)
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Tristaniopsis merguensis adalah spesies dalam keluarga
Myrtaceae, tetapi genus Tristaniopsis merguensis belum
diteliti secara ekstensif. Spesiesnya tidak hanya
menurunkan kadar kolesterol, menyembuhkan maag,
melancarkan kerja paru-paru dan jantung, serta mengobati
stroke, tetapi juga meningkatkan daya otak, mengobati
tumor dan kanker, serta membasmi bakteri, virus, dan
penyakit lainnya. Karakteristiknya mempunyai batang dan

kulit kayu berwarna merah terkupas (Enggiwanto dkk., 2018). Menurut
pengalaman, tanaman ini digunakan dalam pengobatan berbagai penyakit,
termasuk sebagai obat diare. Asmaliyah (2016) menunjukkan bahwa daunnya
mengandung flavonoid, tanin, saponin, steroid, dan triterpenoid. Tanaman ini
digunakan sebagai obat tradisional yang banyak digunakan di Bangka Belitung
dan mempunyai kearifan lokal serta banyak manfaat. Daunnya memiliki manfaat
bagi kesehatan seperti mengobati jerawat, darah tinggi, dan stroke (Dahmoune,
2015).

PENUTUP

Terdapat 12 jenis tumbuhan obat di KHDTK Kemampo Banyuasin yaitu
senduduk bulu, daun senggani, buah makassar, bunga telang, rumput kawat, daun
drewak, sutra persia, jalantir, jambu biji, mahoni, kayu putih, dan pelawan. Fungsi
dari 12 tumbuhan tersebut antara lain untuk mengobati luka, sariawan, kanker,
pereda batuk, bengkak, diare, insomnia, pegal linu, sakit kembung, diabetes
militus, radang usus, dan stroke. Cara pengolahan tumbuhan tersebut adalah
direbus, ditempelkan pada luka, diambil ekstraknya, diseduh sebagai teh,
diminum air rebusannya, dijadikan ramuan, dijadikan sup, disaring dan digunakan
airnya untuk pengobatan.
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